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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

KabupatenSolok Selatan merupakan kabupaten yang terletak di bagian
Timur provinsi sumatera barat. Kabupaten ini resmi dimekarkan dari kabupaten
solok selatan pada tahun 2004 mencakup wilayah seluas 3.346,20 km. Secara
administrative kabupaten ini berbatas langsung dengan provinsi Jambi di sebelah
selatan dan dikelilingi oleh tiga kabupaten lain di sumatera barat dari barat
ketimur: Kabupaten pesisir selatan, Solok, dan Dhamasraya. Pusat
pemerintahannya terletak di Padang Aro, Sekitar161 km dari pusat kota padang.

( Sumber ) Minggu jam 04.45W1B

Daerah Kabupaten Solok selatan terletak antara 0 03 Lintang Utara—0 11’
Lintang Selatan dan antara 99 10’ — 100 04’ Bujur Timur dengan luas wilayah
sekitar 3.346,20 Kmz2. Kabupaten Solok selatan terdiri dari 5 kecamatan
diantaranya kecamatan SungaiPagu.(Sumber )Minggu jam 04.45 WIB

Kecamatan memiliki luas wilayah sekitar 3.346,20 Km? dengan jumlah
penduduk + 14.639 jiwa sedangkan kecamatan Sungai Pagu memiliki luas
wilayah sekitar 3.346,20 Kmz2 dengan jumlah penduduk * 44,12 jiwa.

Kecamatan Sungai Pagu merupakan kecamatan yang mayoritas
masyarakatnya memeluk agama Islam. Oleh karena itu maka masjid merupakan

tempat ibadah yang paling banyak ditemui. Berdasarkan informasi dari Kantor



Urusan Agama (KUA) diperoleh data bahwa pada tahun 2016 jumlah masjid di
kecamatan tersebut sebanyak Tiga puluh lima masjid( 35).

Masjid merupakan tempat melaksanakan ibadah bagi umat Islam. Ibadah
adalah manivestasi atau pernyataan pengabdian muslim pada tuhan (Gazalba,
1962). Masjid juga merupakan tempat pusat untuk melaksanakan kegiatan
keagamaan lainnya, seperti tempat belajar membaca Al-qur’an, pidato, ceramah
agama, majlis ta’lim, merayakan hari besar Islam dan MTQ. Berikut penjelasan
tentang pidato, ceramah agama dan majlis ta’lim, yaitu sebagai berikut.

1. Pidato adalah penyajian lisan kepada sekelompok massa. Seorang
berbicara secara langsung di atas podium atau mimbar dan isi
pembicaraannya diarahkan kepada orang banyak (Munsyi, 1981).

2. Ceramah agama adalah metode yang dilakukan dengan maksud untuk
menyampaikan keterangan petunjuk, pengertian, penjelasan tentang
sesuatu masalah dihadapan orang banyak (Munsyi, 1981).

3. Majlis ta’lim adalah lembaga pendidikan Islam yang memiliki kurikulum
tersendiri, diselenggarakan secara barkala dan teratur, dan diikuti oleh
jamaah yang relative banyak (Hasbullah, 1996).

Mengingat banyaknya masjid kecamatan tersebut, maka besar kemungkinan
bahwa masyarakatnya tidak mengetahui keberadaan masjid-masjid yang ada.
Ketidaktahuan masyarakat mengenai informasi masjid di kecamatanSungai Pagu,
ini disebabkan karena kurangnya informasi tentang masjid, khususnya tentang
lokasi dan kegiatan masjid, apalagi jarak antara jorong dengan jorong lain itu

berjauhan dan itu sangat menyulitkan masyarakat dalam menelusur informasi



tentang masjid(sumber : hasilwawancaradarisalahsatupengurus masjid.) tanggal
13 september 2017.

Biasanya kegiatan yang dilaksanakan di masjid melibatkan seorang ustazd
ustadzah, kegiatan tiap-tiap masjid itu berbeda, setiap masjid mempunyai kegiatan
tersendiri dan informasi tentang kegiatan-kegiatan masjid tersebut belum banyak
diketahui oleh masyarakat secara meluas. yang akan mengisi satu acara pada suatu
masjid.

Berdasarkan kondisi tersebut perlu dirancang sebuah direktori untuk
mempermudah masyarakat dalam menelusur informasi tentang masjid. Dengan
adanya direktori masjid ini maka diharapkan masyarakat akan terbantu dalam
menelusur informasi, seperti gambar masjid, nama masjid, alamat masjid, luas
tanah, status tanah, tahun berdiri, nomor telefon dan kegiatan masjid di kecamatan
Sungai Pagudan kecamatan Kabupaten Solok Selatan.

Rancangan direktori ini akan menyajikan secara lengkap tentang informasi
masjid di kecamatan Sungai Pagu sehingga masyarakat akan mengetahui serta
terbantu dalam menelusur informasi tentang masjid.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah yang dapat

dikemukakan yaitu; “Bagaimana merancang direktori masjid di kecamatan Sungai

Pagu Kabupaten Solok Selatan?”



C. Tujuan Pengembangan

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka tujuan pengembangan
ini adalah merancang dan menghasilkan sebuah Direktori Masjid di Kecamatan
Sungai Pagu Dengan adanya direktori ini diharapkan dapat membantu masyarakat
dalam mencari atau menemukan informasi tentang masjid, serta kebutuhan
informasi masyarakat mengenai masjid akan terpenuhi.
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan adalah berbentuk direktori tentang
masjid yang memuat berbagai macam informasi masjid. Direktori ini disusun
secara alfabetis dan data yang akan dibuat dalam direktori ini berupa Foto masjid,
nama masjid, alamat masjid, luas tanah,luasbagunan, status tanah, tahun
berdiri,fasilitas, nomor telefon dan kegiatan masjid.
E. Pentingnya Pengembangan

Umumnya masyarakat yang ada di  Kecamatan Sungai
PaguKabupatenSolok Selatan memeluk agama Islam, tentunya sebagai umat
Islam membutuhkan tempat untuk beribadah yaitu masjid. Kurangnya informasi
tentang masjid membuat para pencari informasi yaitu masyarakat, ustadz maupun
ustadzah kesulitan mencari lokasi masjid dan mengetahui kegiatan-kegiatan
masjid. Oleh karena itu, diperlukan sebuah direktori tentang masjid di kecamatan
SunagaiPaguKabupatenSolok Selatanuntuk mempermudah masyarakat dalam

pencarian lokasi serta kegiatan masjid.



F. Defenisi Istilah
Agar tidak terjadinya kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka
penulis akan menjelaskan istilah yang berkaitan dengan judul Direktori Masjid di

Kecamatan Sungai PaguKabupaten Solok Selatan yaitu sebagai berikut.

Direktori :Suatu bahan pustaka rujukan yang memuat daftar
organisasi atau perorangan, disusun secara sistematis,
atau menurut abjad (Mustafa, B., 1994).

Masjid . Sebuah bangunan khusus yang berdiri di atas tanah
lapang yang diberi batas-batas yang jelas untuk
melaksanakan shalat berjama’ah (Soekmono, 1973).

Kecamatan : Salah satu kecamatan dari sebelas kecamatan yang ada di

sungaipagu
kabupaten Solok Selatan.

Yang penulis maksud dengan direktori masjid adalah buku yang
berisikan tentang informasi mengenai masjid di kecamatan Sungai Pagu
( Lasa Hs, (2007).
G. Metode Pengembangan
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian pengembangan
(Develoment Research). Penelitian Pengembangan (Develoment Research)
adalah suatu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu

dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2010), dalam penelitian



ini akan dibuat sebuah produk yaitu Direktori Masjid di Kecamatan Sungai
Pagudalam bentukbuku

2. Prosedur Penelitian/ Pengembangan

Mengumpulkan - Analisis Observasi,
Data - Kebutuhan Wawancara dan

¢ Dokumentasi

Merancang Kolaborasi J Wawancara/
Produk >  dengan Ahli [* angket

Membuat Kolaborasi Wawancara/
Produk v dengan Ahli angket

Uji Coba | Terbatas pada | Wawancara/
Produk "| pengguna produk angket

Gambar 1. Prosedur Pengembangan

a. AnalisisKebutuhan

Produk yang akan dihasilkan adalah direktori masjid di kecamatan
Sungai Pagukabupaten Solok Selatan. Direktori ini akan memudahkan
masyarakat dalam menelusur informasi tentang masjid, sehingga kebutuhan
masyarakat bisa terpenuhi dengan adanya direktori ini.

Dalam proses pembuatan produk ini, penulis memperoleh data dari
Kantor Urusan Agama (KUA) dan mendatangi setiap jorong dikecamatan
tersebut, data tersebut berisikan foto masjid, nama masjid, alamat masjid, luas
tanah, status tanah, tahun berdiri, nomor telefon dan kegiatan masjid. Nantinya

produk ini akan di tempatkan pada Perpustakaan Daerah Kabupaten Solok



Selatan, kantor KUA di kecamatan Sungai Pagu agar masyarakat umum dapat
menggunakannya dan juga penulis meletakkannya pada ruangan referensi
perpustakaan UIN Imam Bonjol padang.

b. Rancangan Model (Produk)

Produk yang telah dihasilkan akan disusun dalam format direktori yang
berisi data tentang masjid berupa Foto masjid, nama masjid,alamat masjid,
gambar masjid dan semua informasi tentang masjid yang dianggap penting.

Adapun kualifikasi ahli/ validator yang penulis butuhkan dalam
rancangan model produk ini yaitu:

1) Drs.Erida, M.PdSebagai validator ahli karena beliau merupakan ahli di
bidang pustaka dan juga sebagai Dosen Diploma Tiga llmu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Imam Bonjol Padang. Kemudian
mendiskusikan tata cara dan aturan membuat direktori masjid di kecamatan
Sungai pagu Kabupaten Solok Selatan.

2) Drs.Hj.SyafrinalSebagai validator bahasa, beliau merupakan Dosen Bahasa
Arab FakultasAdab dan Humaniora UIN Imam Bonjol Padang, dikarenakan
keahlian beliau dalam bidang bahasa Arab jadi hasil penulisan rancangan
produk juga dapat didiskusikan dengan beliau.

c. Pembuatan atau Pengembangan Model (Produk)

Tahap pengembangan model merupakan bagian terpenting dari produk
yang akan dirancang. Untuk itu, digunakanlah berbagai literatur pendukung
tentang cara merancang direktori dan melakukan uji validasi dengan para pakar

dalam bidang direktori. Produk direktori yang telah jadi akan diuji cobakan dan



diperiksa kembali oleh ahli/ validator, untuk menentukan validitas produk yang
telah dibuat tersebut. Setelah uji coba, kemudian dilakukan revisi terhadap
produktersebut jika masih ada kekurangannya.

d. EvaluasiatauPengujian Model (Produk)

Dalam pembuatan produk ini perlu dilakukan pengujian untuk
menetapkan tingkat keefektifan berguna atau tidaknya suatu produk, serta
keefisiensian dan ketertarikan pengguna akan produk yang dihasilkan. Untuk
itu, perlu dilakukan uji coba dengan penyebaran angket kepada pengguna
nantinya.

1) Desain Uji coba

Uji coba produk pengembangan ini dilakukan melalui tiga tahapan yaitu
uji coba kelompok kecil, yaitu kepada mahasiswa jurusan llmu Perpustakaan.
Uji coba lapangan yaitu kepada masyarakat yang ada di kecamatan Sungai
Pagu. Setelah selesai uji coba tersebut kemudian dilakukan evaluasi pada
produk yang telah dibuat. Hasil evaluasi ini dibutuhkan untuk memperbaiki
produk direktori masjid secara lengkap di tahun berikutnya.

2) Subjek uji coba
Subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a) Mahasiswa Diploma Tiga llImu Perpustakaan
b) Masyarakat di kecamatan Sungai Pagu kabupaten Solok Selatan.
Dalam hal ini perlunya penulis untuk mengidentifikasi secara lengkap

layakkah produk yang akan dikembangkan ini bagus untuk dikembangkan atau



tidak. Subjek uji coba dilakukan untuk menilai keabsahan produk yang akan
dikembangkan nanti.
3. Jenis Data

Dalam uji coba produk direktori masjid di kecamatan Sungai Pagu
kabupatenSolok Selatan ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang
dapat digunakan sebagai dasar menetapkan keefektifan dan keefesienan
produk. Adapun jenis data yang digunakan adalah :

a. Data Primer
Peneliti memperoleh data dari observasi dan wawancara langsung
kepada pengurus masjid, pendiri masjid, jama’ah masjid dan masyarakat
sekitar.
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari Kantor Urusan Agama (KUA) di
kecamatan Sungai PaguKabupaten Solok Selatan.
4. Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrumen dalam pengumpulan data yaitu menggunakan
angket, daftar-daftar pertanyaan (wawancara) dan observasi.

Angket/ kuisioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-
formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada
seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan
dan informasi yang diperlukan oleh peneliti (Mardalis, 2010).

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti

untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan



berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada
sipeneliti.

Sedangkan observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan,
meliputi kegiatan pemuatan terhadap sesuatu objek dengan menggunakan
seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan,
penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap .

5. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah dari hasil
penyebaran angket dan revisi produk. Semua data yang terkumpul dianalisa
dengan cara melihat kelengkapan data masjid yang ada di kecamatan Sungai
PagukabupatenSolok Selatan, Berdasarkan pengumpulan data tersebut maka

akan dianalisis sebuah direktori.



